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ABSTRAK

KHUSNUL HOTIMAH, 2022. UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
DAN PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA PUNGGUNG
KELINCI PUTIH NEW ZEALAND DARI EKSTRAK ETANOL
BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki efek farmakologi
antioksidan. Aktivitas antioksidan bunga telang mengandung senyawa
seperti fenol, antosianin, glikosida flavonol, glikosida kenferol,
terpenoid, steroid, flavonoid, dan tannin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ekstrak etanol bunga telang memiliki aktivitas
antioksidan, mengetahui apakah salep ekstrak etanol bunga telang dapat
menyembuhkan luka sayat pada kelinci dan mengetahui konsentrasi
efektif salep ekstrak etanol pada bunga telang untuk penyembuhan luka
sayat pada kelinci.

Penelitian ini menggunakan ekstrak bunga telang yang
dimaserasi dengan etanol 70%. Konsentrasi ekstrak dibuat sebanyak 3
yaitu 0,1%, 0,2%, 04 %. Ekstrak diuji aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Ekstrak yang sudah diuji diaplikasikan
pada punggung kelinci, lalu diamati kesembuhan luka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga
telang memiliki nilai aktivitas antioksidan nilai ICso pada ekstrak 0,1%
didapatkan nilai 21,21 ppm, ekstrak 0,2% didapatkan nilai 13,46 ppm
dan ekstrak 0,4% didapatkan nilai 26,57 ppm, dimana nilai aktivitas
antioksidan termasuk dalam kategori sangat kuat, salep ekstrak etanol
bunga telang dapat menyembuhkan luka sayat pada punggung kelinci
putih New Zealand dengan waktu yang berbeda dan variasi konsentrasi
salep ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi 0,2% sangat
efektif dalam menyembuhkan luka sayat kelinci putih New Zealand.

Kata kunci : ekstrak bunga telang, salep, antioksidan, DPPH, luka
sayat.
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ABSTRACT

KHUSNUL HOTIMAH, 2022. ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST
AND HEALING OF WOUNDS ON THE BACK OF NEW
ZEALAND WHITE RABBIT FROM ETANOL EXTRACT OF
TELANG FLOWER (Clitoria ternatea L.), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) has an antioxidant
pharmacological effect. The antioxidant activity of butterfly pea
flowers contains compounds such as phenols, anthocyanins, flavonol
glycosides, kenferol glycosides, terpenoids, steroids, flavonoids, and
tannins. This study aims to determine whether the ethanol extract of the
butterfly pea flower has antioxidant activity, whether the ethanol
extract ointment from the butterfly pea flower can heal cuts in rabbits
and to determine the effective concentration of the ethanol extract
ointment on the butterfly pea flower for wound healing in rabbits.

This study used butterfly pea extract macerated with 70%
ethanol. Extract concentrations were made as many as 3, namely 0.1%,
0.2%, 0.4%. The extract was tested for antioxidant activity using the
DPPH method. The tested extract was applied to the rabbit's back, and
the wound healing was observed.

The results showed that telang flower ethanol extract has an
antioxidant activity value 1C50 value in 0.1% extract obtained a value
of 21.21 ppm, 0.2% extract obtained a value of 13.46 ppm and 0.4%
extract obtained a value of 26.57 ppm, where the value of antioxidant
activity is included in the category very strong, telang flower ethanol
extract ointment can heal cuts on the back of New Zealand white
rabbits with different times and variations in the concentration of telang
flower ethanol extract ointment with 0.2% concentration is very
effective in healing New Zealand white rabbit cuts.

Keywords: butterfly pea flower extract, ointment, antioxidants, DPPH,
cuts.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka ialah luka yang disebabkan oleh gangguan pada tubuh
anatomi dan fungsi normal yang disebabkan oleh kekerasan ataupun
trauma yang menyebabkan pemisahan pada jaringan. Luka terjadi
akibat kahilangan jaringan pada tubuh karena adanya faktor yang
mengganggu sistem proteksi di dalam tubuh (Handayany, 2015). Luka
dapat dibagi menjadi beberapa faktor. Termasuk cedera kimia, luka
bakar atau luka bakar, luka sayat atau luka secara mekanis. Luka dan
cedera mekanis biasanya datang dalam berbagai bentuk dan kedalaman
(Supartiningsih et al., 2020).

Luka sayat adalah luka trauma yang dapat sembuh dengan baik
dan tidak ada komplikasi. Kriteria luka sayat yaitu luka baru, luka
mendadak, waktu penyembuhan luka dengan cepat. Luka sayat yang
terbentuk dapat mengakibatkan stress oksidatif. Stress oksidatif ialah
kondisi yang menunjukkan adanya ketidak seimbangan antara pro-
oksidan atau radikal bebas dan antioksidan yang dapat membantu
mempertahankan kondisi tersebut terhadap kerusakan jaringan yang
terjadi. Kondisi ini timbul dikarenakan adanya kadar radikal bebas
yang telah melampaui tubuh untuk mengelolanya. Strategi untuk
mengontrol stres oksidatif dalam menyembuhkan luka atau luka sayat
yaitu dengan mekanisme antioksidan (Aji, 2014).

Antioksidan ialah senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas
dengan mendonorkan elektronnya dan mencegah kerusakan radikal
bebas pada sel normal, protein dan lemak. Antioksidan dari luar tubuh
dapat mencegah adanya kerusakan pada jaringan kulit, mendukung
regenerasi sel, dan mempercepat proses penyembuhan luka. Tubuh
manusia sangat memerlukan suatu substansi agar tubuh terlindungi dari
serangan radikal bebas yaitu dengan cara pemberian antioksidan (Fitria
etal., 2015).

Senyawa antioksidan dapat diperoleh dari berbagai tanaman
contohnya seperti pada tanaman bunga tPelang. Bunga telang (Clitoria
ternatea L.) memiliki banyak efek farmakologi seperti antioksidan,
antibakteri, anti kanker, anti inflamasi, analgesik, antipiretik, dan efek
antidiabetes. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang dikenal sebagai
Butterfly Pea, adalah bunga unik dengan kelopak berwarna ungu, tetapi
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juga dijumpai dengan warna merah muda, biru muda, dan Putih

(Kazuma, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Andriani &
Murtisiwi, 2020) etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea L.)
memiliki aktivitas antioksidan yang baik dengan nilai IC50 41,36
pg/mL dan termasuk kedalam kategori sangat kuat. Dalam penelitian
lain, (Cahyaningsih et al., 2019 menyatakan, etanol 80% bunga telang
(Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas antioksidan yang baik dengan
nilai IC50 87,86 ppm. Aktivitas antioksidan bunga telang ini
dikarenakan mengandung senyawa seperti fenol, antosianin, glikosida
flavonol, glikosida kenferol, terpenoid, steroid, flavonoid, dan tannin
(Kazuma, 2013).

Tanin ialah senyawa aktif metabolit sekunder yang memiliki
sifat antidiare, astringen, antibakteri, dan antioksidan. Tanin ialah
bagian dari zat organik yang sangat kompleks terdiri dari senyawa
fenolik yang sulit untuk dipisahkan, sulit dikristalisasi, protein
mengendap keluar dari larutan terkait dengan protein (Desmity & H,
2008). Tanin memiliki sifat hemostasis dan penyembuhan luka bakar,
tannin juga dapat membentuk lapisan pelindung pada luka dan ginjal.

Flavonoid juga terdapat dalam kandungan bunga telang
(Clitoria ternatea L.) sebagai antioksidan (Putri, 2019). Berdasarkan
penelitian (Shahrizal, 2019) dalam penelitiannya menggunakan metode
DPPH dalam pengukuran antioksidan, hasil didapatkan pada pengujian
kandungan fitokimia ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)
menunjukkan bahwa sampel mengandung senyawa flavonoid, tanin,
saponin dan steroid. Penelitian lain menyatakan flavonoid berpotensi
sebagai antioksidan dikarenakan adanya gugus hidroksil. Gugus ini
akan menangkap radikal bebas karena terikat karbon cicin aromatik.
Mekanisme flavonoid dalam menstabilkan radikal bebas yaitu dengan
menyumbangkan satu atom hidrogen (Dewi et al. 2014). Berdasarkan hasil
penelitian (Andriani dan Murtisiwi, 2018) terdahulu, didapatkan kadar
fenolik total ekstrak etanol bunga telang sebesar 19,43 (mg/g sampel).

Aktivitas antioksidan dari bunga telang dapat dirasakan
manfaatnya secara luas dalam bentuk sediaan yang mudah digunakan,
salah satu bentuk sediaan yang mudah diaplikasikan pada kulit adalah
salep, tujuannya agar mempermudah dalam mengaplikasikan ektrak
antioksidan salep dengan kulit. Salep merupakan sediaan setengah
padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar, bahan
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obatnya larut atau terdispersi homogen dalam dasar salep yang cocok.
Keuntungan utama dari pemberian topikal adalah dapat memberikan
akses obat secara langsung ke dalam jaringan lokal secara efektif.
Pembuatan salep memiliki keunggulan seperti perlindungan yang dapat
mencegah pada permukaan kulit dengan merangsang kulit, dan salep
kestabilan yang baik dalam penggunaan dan penyimpanan, mudah
digunakan, mudah menyebar secara merata, mekanis dan termal
terhadap rangsangan kimia. (Davis et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
aktivitas antioksidan salep ektrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea
L.) dalam pnyembuhan luka sayat pada kelinci New Zealand yang buat
dalam sediaan salep ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan:
1. Apakah ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki
aktivitas antioksidan?
2. Apakah salep ekstrak etanol pada bunga telang (Clitoria ternatea
L.) dapat menyembuhkan luka sayat pada kelinci?
3. Berapa konsentrasi efektif salep ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) untuk penyembuhan luka sayat pada kelinci?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan pada penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui apakah ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea
L.) memiliki aktivitas antioksidan.

2. Mengetahui apakah salep ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternatea L.) dapat menyembuhkan luka sayat pada kelinci.

3. Mengetahui konsentrasi efektif salep ekstrak etanol pada bunga
telang (Clitoria ternatea L.) untuk penyembuhan luka sayat pada
kelinci.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
manfaat dalam pengetahuan keefektifan ekstrak etanol bunga telang
sebagai antioksidan dalam penyembuhan luka dari bahan alam. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk referensi dalam
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penelitian ke tahap selanjutnya dalam melakukan penelitian sehingga
penelitian mengenai penyembuhan ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) sebagai salah satu alternatif obat herbal
berstandar khasiat sebagai penangkal radikal bebas semakin
berkembang.



